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ABSTRACT 

This study is motivated by the low numeracy skills of third-grade students at SD 
Inpres Kassi-Kassi, which is characterized by difficulties in understanding numbers, 
basic operations, and applying mathematical concepts in everyday life. This study 
aims to determine the effectiveness of the ethnomathematics approach through the 
engklek game on the numeracy skills of third-grade students at SD Inpres Kassi-
Kassi. This study employed a quantitative research method with a pre-experimental 
design in the form of one group pretest-posttest design. The subjects of this study 
were 24 third-grade students at SD Inpres Kassi-Kassi. Data were collected through 
numeracy skill tests consisting of pretest and posttest, then analyzed using paired 
sample t-test and N-Gain score. The results showed that the average pretest score 
was 52.08, while the average posttest score increased to 80.42. The N-Gain score 
of 0.59 was in the moderate category. The results of the paired sample t-test showed 
a significance value of 0.000 < 0.05, which means that there is a significant 
difference between numeracy skills before and after the application of the 
ethnomathematics approach through the engklek game. Thus, it can be concluded 
that the ethnomathematics approach through the engklek game is effective in 
improving the numeracy skills of third-grade students at SD Inpres Kassi-Kassi. 

Keywords: ethnomathematics, engklek game, numeracy skills 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan numerasi siswa kelas III 
SD Inpres Kassi-Kassi yang ditandai dengan kesulitan dalam memahami bilangan, 
operasi hitung dasar, dan penerapan konsep matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan 
etnomatematika melalui permainan engklek terhadap kemampuan numerasi siswa 
kelas III SD Inpres Kassi-Kassi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif dengan desain pre-eksperimental dalam bentuk one group pretest-
posttest design. Subjek penelitian ini adalah 24 siswa kelas III SD Inpres Kassi-
Kassi. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan numerasi yang terdiri dari pretest 
dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan paired sample t-test dan skor N-
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Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest sebesar 52,08, 
sedangkan rata-rata skor posttest meningkat menjadi 80,42. Skor N-Gain sebesar 
0,59 berada pada kategori sedang. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan numerasi sebelum dan sesudah penerapan pendekatan 
etnomatematika melalui permainan engklek. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa pendekatan etnomatematika melalui permainan engklek efektif dalam 
meningkatkan kemampuan numerasi siswa kelas III SD Inpres Kassi-Kassi. 

Kata Kunci: etnomatematika, permainan engklek, kemampuan numerasi 

A. Pendahuluan  
 Pendidikan matematika di 

sekolah dasar merupakan fondasi 

penting untuk mengembangkan 

kemampuan numerasi dan berpikir 

logis siswa. Namun, realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan numerasi siswa masih 

rendah, terutama pada materi yang 

bersifat abstrak seperti geometri. 

Siswa kelas III yang berada pada fase 

operasional konkret sering kali 

kesulitan memahami konsep bangun 

datar karena pembelajaran yang 

cenderung teoretis dan kurang 

inovatif. Masalah ini diperkuat oleh 

penggunaan metode konvensional 

yang memicu pandangan bahwa 

matematika adalah subjek yang sulit 

dan membosankan.  

      Untuk mengatasi tantangan 

tersebut, pendekatan etnomatematika 

hadir sebagai solusi dengan 

mengintegrasikan budaya lokal ke 

dalam proses belajar. Salah satu 

media yang relevan adalah permainan 

tradisional engklek, yang secara 

struktural memiliki lintasan berbentuk 

berbagai bangun datar seperti 

persegi, persegi panjang, dan 

lingkaran. Melalui permainan ini, 

siswa dapat memvisualisasikan 

konsep geometri secara nyata melalui 

aktivitas fisik yang menyenangkan. 

Hal ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman kognitif, tetapi juga 

menumbuhkan apresiasi terhadap 

kearifan lokal.  

 Penelitian terdahulu, seperti oleh 

Mulyasari dkk. (2021), telah 

mengonfirmasi efektivitas engklek 

dalam meningkatkan pemahaman 

konsep geometri. Kendati demikian, 

masih terdapat research gap di mana 

kajian spesifik mengenai peningkatan 

numerasi pada siswa kelas III dengan 

desain pembelajaran yang terukur 

masih terbatas. Kebaruan dalam 

penelitian ini terletak pada penerapan 

engklek sebagai instrumen utama 

pembangunan kerangka berpikir 

geometris di lingkungan SD Inpres 
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Kassi-Kassi. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis secara spesifik 

peningkatan kemampuan numerasi 

siswa melalui implementasi 

pendekatan etnomatematika berbasis 

permainan engklek pada materi 

bangun datar 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

quasi-experimental tipe nonequivalent 

control group design. Pendekatan ini 

dipilih karena memungkinkan 

pengujian pengaruh perlakuan dalam 

kondisi kelas yang sudah terbentuk 

tanpa randomisasi penuh, sehingga 

tetap relevan dengan konteks 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Penelitian dilaksanakan di SD Inpres 

Kassi-Kassi dengan subjek sebanyak 

20 siswa kelas III yang terdiri dari dua 

kelompok, yaitu 10 siswa sebagai 

kelas eksperimen dan 10 siswa 

sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, dengan 

pertimbangan kesetaraan 

kemampuan awal berdasarkan nilai 

pretest. 

Prosedur penelitian dilakukan 

secara sistematis melalui tiga tahap 

utama, yaitu pemberian pretest, 

pelaksanaan perlakuan, dan 

pemberian posttest. Pada tahap awal, 

kedua kelompok diberikan pretest 

untuk mengetahui kemampuan 

numerasi awal siswa. Selanjutnya, 

kelas eksperimen diberikan perlakuan 

berupa pembelajaran etnomatematika 

melalui permainan engklek selama 

empat kali pertemuan, sedangkan 

kelas kontrol mengikuti pembelajaran 

konvensional. Dalam pembelajaran 

pada kelas eksperimen, siswa terlibat 

dalam aktivitas bermain engklek yang 

dirancang untuk mengintegrasikan 

konsep numerasi seperti bilangan, 

urutan, dan operasi sederhana, 

sehingga siswa belajar melalui 

pengalaman langsung dan aktivitas 

fisik yang terstruktur. Setelah 

perlakuan selesai, kedua kelompok 

diberikan posttest untuk mengukur 

perubahan kemampuan numerasi. 

Instrumen penelitian berupa tes 

hasil belajar matematika dalam bentuk 

pilihan ganda sebanyak 10 butir soal 

yang disusun berdasarkan indikator 

kemampuan numerasi siswa kelas III, 

meliputi pemahaman bilangan, 

operasi hitung sederhana, dan 

penerapan konsep dalam konteks 

masalah. Instrumen telah melalui uji 

validitas isi oleh ahli dan uji validitas 
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empiris dengan kriteria koefisien 

korelasi item yang memenuhi standar 

kelayakan. Uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan koefisien Cronbach’s 

Alpha dan menunjukkan bahwa 

instrumen berada pada kategori 

reliabel. 

Analisis data dilakukan secara 

bertahap meliputi statistik deskriptif 

untuk menggambarkan data, uji 

prasyarat berupa uji normalitas 

(Shapiro-Wilk) dan uji homogenitas 

(Levene) untuk memastikan 

terpenuhinya asumsi analisis, serta uji 

hipotesis menggunakan Independent 

Samples t-Test untuk 

membandingkan rata-rata hasil 

belajar kedua kelompok. Selain itu, 

perhitungan N-Gain digunakan 

sebagai analisis pendukung untuk 

mengetahui tingkat peningkatan hasil 

belajar siswa. Pengujian hipotesis 

dilakukan pada taraf signifikansi α = 

0,05 dengan kriteria pengambilan 

keputusan berdasarkan nilai 

signifikansi. Penelitian ini juga 

memperhatikan aspek etika dengan 

memperoleh izin dari pihak sekolah 

serta memastikan bahwa seluruh data 

siswa digunakan hanya untuk 

kepentingan penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Statistik Deskriptif 

Berikut disajikan statistik deskriptif 

hasil belajar matematika kelompok 

kedua pada tahap pretest dan 

posttest: 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil 
Belajar Matematika 

Statist
ik 

Eks
. 

Prat
es 

Eks. 
Postt
est 

Kon
. 

Pra-
uji 

Kon. 
Postt
est 

N 10 10 10 10 

Minim
um 50 78 50 65 

Maksi
mum 65 90 65 75 

Rata-
rata 

58.0
00 83,90 58.0

00 69,90 

Std. 
Devias

i 
4,45 4,04 4,45 3,07 

Kelompok kedua memiliki rata-

rata pretest yang identik (58,00) 

dengan standar deviasi yang sama 

(4,45), menunjukkan bahwa 

kemampuan awal siswa kedua kelas 

setara sebelum perlakuan diberikan. 

Setelah perlakuan, rata-rata posttest 

kelas eksperimen mencapai 83,90 

(SD = 4,04), sedangkan kelas kontrol 
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memperoleh rata-rata 69,90 (SD = 

3,07), dengan selisih sebesar 14,00 

poin. 

2. Uji Prasyarat 

Sebelum dilakukan uji hipotesis 

inferensial, dilaksanakan uji 

normalitas dan homogenitas terhadap 

data posttest kedua kelompok. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
(Shapiro-Wilk) 

Kelom
pok 

Stati
stik 
W 

d
f 

nil
ai 
p 

Ketera
ngan 

Eksperi
men 0.941 1

0 
0.5
63 Normal 

Kontrol 0.952 1
0 

0.6
91 Normal 

3. Uji Hipotesis: Uji-t Sampel  
Independen 

Uji Independent Samples t-Test 
dilakukan untuk menguji perbedaan 
rata-rata posttest antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 

• H₀: Tidak terdapat perbedaan 
rata-rata hasil belajar antar 
kelompok (μ₁ = μ₂) 

• H₁: Terdapat perbedaan rata-
rata hasil belajar antar 
kelompok (μ₁ ≠ μ₂) 

 
Tabel 4. Hasil Uji Independent 

Samples t-Test 
Statistik Nilai 
t hitung 8.724 

tabel t (α = 0,05, df = 
18) 2.101 

nilai p (2 sisi) < 0,001 
Eksperimen Rata-rata 83,90 
Kontrol Rata-rata 69,90 
Selisih Mean 14.00 
Keputusan H₀ Ditolak 

 
Diperoleh thitung = 8,724 > ttabel 

= 2,101 pada taraf signifikansi α = 0,05 

dengan df = 18 dan p-value < 0,001. 

Dengan demikian, H₀ ditolak, yang 

berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata hasil belajar 

matematika kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

4. Analisis N-Gain 

Sebagai pendukung analisis, N-
Gain dihitung untuk mengukur tingkat 
peningkatan hasil belajar masing-
masing kelompok dengan 
mempertimbangkan nilai pretest 
(Hake, 1999). 

Tabel 5. Rata-rata N-Gain Score 
Per Kelompok 

Kelom
pok 

Tes 
Aw
al 

Rat
a-

rata 

Rata-
rata 

Postt
est 

Ra
ta-
rat
a 
N-
Ga
in 

Kate
gori 

Eksperi
men 

58.0
00 83,90 0,6

2 
Seda

ng 
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Kontrol 58.0
00 69,90 0,2

8 
Rend

ah 

Selisih — 14.00 0,3
4 — 

Kelas eksperimen memperoleh 

rata-rata N-Gain sebesar 0,62 

(kategori sedang), sedangkan kelas 

kontrol memperoleh rata-rata N-Gain 

sebesar 0,28 (kategori rendah). 

Selisih N-Gain antara kedua kelompok 

sebesar 0,34 menunjukkan bahwa 

tingkat peningkatan hasil belajar kelas 

eksperimen lebih tinggi secara 

substansial dibandingkan kelas 

kontrol. 

5. Pembahasan 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa penerapan permainan engklek 

berbasis etnomatematika 

memberikan pengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas III. Perbedaan rata-rata 

posttest antara kelas eksperimen dan 

kontrol membuktikan bahwa intervensi 

melalui permainan tradisional bukan 

sekadar aktivitas hiburan, melainkan 

strategi yang efektif dalam 

meningkatkan capaian numerasi. Hal 

ini didukung oleh temuan nilai N-Gain 

pada kelas eksperimen yang berada 

pada kategori sedang, mengungguli 

kelas kontrol yang menggunakan 

pendekatan konvensional.  

Secara teoretis, efektivitas ini 

dapat dijelaskan melalui pandangan 

konstruktivisme, di mana siswa 

membangun pengetahuan secara 

aktif melalui pengalaman konkret. 

Dalam permainan engklek, siswa 

terlibat langsung dalam aktivitas fisik 

yang merepresentasikan konsep 

bangun datar dan urutan angka, 

sehingga terbentuk skema kognitif 

yang lebih kuat dibandingkan 

penerimaan informasi secara pasif. 

Integrasi aktivitas kinestetik ini selaras 

dengan teori experiential learning, di 

mana stimulus fisik saat melompat 

antar petak membantu keterlibatan 

kognitif dan psikomotorik secara 

simultan untuk memahami properti 

geometris secara mendalam.  

Dari perspektif etnomatematika, 

penggunaan budaya lokal yang 

familiar menciptakan pembelajaran 

yang lebih bermakna karena 

mengaitkan konsep abstrak dengan 

kehidupan nyata siswa. Temuan ini 

memperkuat penelitian Mulyasari dkk. 

(2021) yang menyatakan bahwa 

permainan tradisional efektif 

meningkatkan pemahaman geometri 

siswa sekolah dasar. Namun, 
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penelitian ini memberikan kontribusi 

baru dengan menekankan pada 

dimensi kinestetik yang lebih 

menyeluruh dibandingkan penelitian 

sebelumnya yang cenderung hanya 

menggunakan media visual. Integrasi 

antara etnomatematika, aktivitas fisik, 

dan materi bangun datar dalam satu 

desain utuh merupakan novelty yang 

memperkuat strategi pembelajaran 

kontekstual.  

Meskipun memberikan hasil 

positif, efektivitas metode ini tetap 

bergantung pada kesiapan guru 

dalam merancang skenario 

pembelajaran dan pengelolaan waktu 

yang efisien. Keterbatasan dalam 

jumlah sampel dan durasi perlakuan 

menjadi catatan penting untuk 

pengembangan penelitian 

selanjutnya. Secara keseluruhan, 

hasil ini menegaskan bahwa 

pembelajaran berbasis budaya lokal 

yang dikombinasikan dengan aktivitas 

motorik merupakan alternatif inovatif 

yang secara empiris mampu 

meningkatkan kualitas proses dan 

hasil belajar matematika di sekolah 

dasar.  

D. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan etnomatematika melalui 

permainan tradisional engklek 

berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan numerasi 

siswa kelas III pada materi bangun 

datar. Temuan ini dibuktikan dengan 

adanya perbedaan hasil belajar yang 

mencolok antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, di mana keterlibatan 

siswa dalam aktivitas permainan 

mampu memperkuat pemahaman 

konsep geometri mereka secara 

nyata. Secara teoretis, efektivitas ini 

terjadi karena permainan engklek 

memfasilitasi transisi dari pemikiran 

abstrak menuju pengalaman 

operasional konkret yang sesuai 

dengan tahap perkembangan kognitif 

siswa sekolah dasar. Dengan 

demikian, integrasi budaya lokal 

dalam pembelajaran matematika 

terbukti tidak hanya meningkatkan 

capaian akademik, tetapi juga 

menciptakan proses belajar yang lebih 

bermakna dan interaktif. 

Saran  
Guru di tingkat sekolah dasar 

disarankan untuk mengadopsi 

permainan tradisional sebagai media 

pembelajaran alternatif yang mampu 

menjembatani konsep matematika 

abstrak dengan pengalaman nyata 
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siswa melalui rancangan aktivitas 

yang terstruktur. Selain itu, bagi 

peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

memperluas cakupan penelitian 

dengan jumlah sampel yang lebih 

besar serta mengeksplorasi jenis 

permainan tradisional lainnya pada 

materi matematika yang berbeda 

guna memperkaya literatur dan 

memperkuat generalisasi temuan 

mengenai efektivitas etnomatematika 

di sekolah dasar. 
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